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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA KEMANDIRIAN DAN SELF 

REGULATED LEARNING DENGAN PENYESUIAN DIRI 

REMAJA YANG TINNGAL DI PONDOK PESANTREN 

Oleh: 

Okta Intan Sari 

Remaja dalam melakukan penyesuaian diri di lingkungan 

sekolah dan asrama tidak akan terlepas dari interaksi dengan orang 

lain maupun lingkungannya, khususnya remaja yang tinggal di 

pondok pesantren pasti akan  berbeda dengan lingkungan sebelumnya. 

Oleh karena itu, siswa harus mampu menyesuaikan diri dalam 

lingkungan sekolah baru supaya terjalin suatu keharmonisan. Faktor-

faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri sebagai berikut: kondisi 

fisik, kondisi psikologis, dan kemandirian  yaitu, kesiapan dan 

kemampuan individu untuk berdiri sendiri dan mampu mengambil 

keputusan sendiri untuk memecahkan suatu masalah yang ada. Selain 

itu ada faktor lain seperti Self regulated learning yaitu, bagaimana 

seseorang mampu untuk mengatur pola belajar dan bertanggung jawab 

untuk menentukan berhasil tidaknya dalam menyesuaian diri tinggal 

dipondok pesantren. 

Populasi  pada penelitian ini adalah Peserta didik di 

Muhamadiyah boarding school  kelas X,XI dan XII. Tekhnik 

sampling yang digunakan adalah Totality Sampling yaitu, tekhnik 

pengambilan sampel yang mengambil seluruh populasi penelitian, 

dalam hal ini terdapat 40 peserta didik yang menjadi sample 

penelitian.  

Skala Penyesuaian diri dalam penelitian memiliki validitas 

skala sebesar 0,862 dengan korelasi aitem P >0,3. Sementara untuk 

Skala Self Regulated Learning memiliki validitas sebesar 0,897 

dengan korelasi aitem P>0,3 serta Skala Kemandirian memiliki 

validitas skala sebesar 0,972 dengan korelasi aitem total antara 0,578-

0,812. Untuk uji hipotesis menggunakan Analisis Regresi Berganda. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat Hubungan Antara 

Kemandirian dan Self Regulated Learning  dengan Penyesuaian diri  

Pada Siswa Remaja yang tinggal di Pondok Pesantren. Dengan hasil 

tersebut maka hipotesis peneliti diterima.  

Hal ini berarti, semakin tinggi Kemandirian dan Self 

Regulated Learning yang dimiliki oleh siswa maka, semakin tinggi 

Penyesuaian diri pada siswa tersebut. Begitu pula sebaliknya, Hal ini 
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berarti semakin rendah Kemandirian dan Self Regulated Learning 

yang dimiliki oleh siswa maka, semakin rendah Penyesuaian diri pada 

siswa tersebut. Dari data Analisis Regresi yang telah dilakukan oleh 

peneliti di dapatkan bahwa, Terdapat Hubungan yang signifikan 

antara Kemandirian dan Self Regulated Learning dengan Penyesuaian 

diri pada siswa. Dimana Variabel Kemandirian memberikan 

sumbangan efektif sebesar 42,4% dan sumbangan relatif sebesar 

53,7% dalam varians Penyesuaian diri. Sumbangan tersebut memiliki 

hubungan yang signifikan secara statistik dengan F = 0,000. 

Sedangkan Variabel Self Regulated Learning memberikan sumbangan 

efektif sebesar 36,07% dan sumbangan relatif sebesar 46,4% dalam 

varians Penyesuaian diri. Sumbangan tersebut memiliki hubungan 

yang signifikan secara statistik dengan F = 0,000. 

 

Keyword : Penyesuaian Diri, Remaja, Self Regulated Learning, 

Kemandirian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987, sebagai berikut : 

1. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

  ن Th ظ Dz ذ A ا

 ‘ ع R ر B ب

(koma 

terbalik 

diatas) 

  و

  هـ  غ Z ز T ت

 ,Apostrof) ء  ف S س S ث

tetapi tidak 

dilambangkan 
apabila 

terletak di 

awal kata) 

  ي  ق Sy ش J ج

    ك Sh ص Kh ح

    ل Dh ض H خ

    م T ط d د

 

2. VOKAL 

Voka

l  

Pende

k  

Conto

h  

Voka

l  

Panjan

g  

conto

h 

Voka

l 

Rangka

p  

 Ai ي.. قاَل ā اَ...ىَ.. كَتَبََ A ـَ

 Au و.. قِيْلََ ī ى.َِ فَ عَلََ I ـِ

   يَ قُوْلَُ ū وُ... سُئِل U ـُ

 

3. TA Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang 

mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na‟im 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

     Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-

Syamsu 
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MOTTO 

 بسم الله الرحمن الرحيم

َ لعََلَّكُمْ تفُْلحُِىنَ  َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنىُا۟ ٱصْبزُِوا۟ وَصَابزُِوا۟ وَرَابطِىُا۟ وَٱتَّقىُا۟ ٱللََّّ  يَ 

Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap 

siaga dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu menang.”  

(QS Ali Imran: 200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia pada dasarnya adalah seorang individu yang terus 

berkembang semasa hidupnya.  Meurut Jean Erskine (dalam 

Santrok.2011) masa remaja dianggap sebagai masa labil  yaitu 

dimana masa yang paling sederhana karena tidak berlakunya aturan. 

Siswa Sekolah juga termasuk dalam  masa remaja, masa remaja 

adalah manusia yang memiliki usia belasan tahun. Pada masa 

remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa dan tidak pula 

dapat disebut anak-anak. Menurut Desmita (2021) remaja merupakan 

perkembangan yang merupakan masa transisisi dari anak-anak 

menuju dewasa. Masa ini dimulai sekitar pada usia 12 tahun dan 

berakhir pada usia 18 sampai 21 tahun.   

 Menurut Monks (dalam Irene L 2018) remaja merupakan 

masa transisi dari anak-anak hingga dewasa, Fase remaja tersebut 

mencerminkan cara berfikir remaja masih dalam koridor berpikir 

konkret, kondisi ini disebabkan pada masa ini terjadi suatu proses 

pendewasaan pada diri  remaja. Masa tersebut berlangsung dari usia 

12 sampai 21 tahun, dengan pembagian, masa remaja awal (Early 

adolescent) umur 12-15 tahun, masa remaja pertengahan (middle 

adolescent) umur 15-18 tahun, dan masa remaja terakhir umur (late 

adolescent 18-21 tahun.  

 William Kay (dalam miftajul janah, 2016) mengemukakan 

tugas-tugas sebagai berikut: 1) menerima fisiknya sendiri  berikut 

keragaman kualitasnya, 2) mencapai kemandirian emosional dari 

orang tua atau figur-figur yang mempunyai otoritas, 3) 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 

belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara 

individual maupun secara kelompok, 4) Menemukan manusia 

model yang dijadikan identitasnya, 5) menerima dirinya sendiri  

dan memiliki kepercayaan terhadap kemanpuanya sendiri, 6) 

menperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 

dasar skala nilai, dan prinsip-prinsip atau falsafah hidup, 7) mampu 
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meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) yang 

kekanak-kanakan. 

 Masa remaja dianggap sebagai masa labil  yaitu di mana 

individu berusaha mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima 

informasi dari luar dirinya tanpa ada pemikiran lebih lanjut 

(Hurlock, 2018). Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Desmita 

(2021) “anak usia Sekolah Menengah  berada pada tahap 

perkembangan. Pada usia ini, terkadang siswa mengalami berbagai 

masalah yang ada karena terjadi perubahan pada fisik, psikis, dan 

lingkungan sosial. Masa transisi tersebut sangat banyak 

menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam dirinya untuk 

menyesuaikan diri pada lingkungan, salah satunya yaitu 

lingkungan tempat tinggal baru.  

 Remaja dalam melakukan penyesuaian diri  di lingkungan 

sekolah dan asrama tidak akan terlepas dari interaksi dengan orang 

lain maupun lingkungannya. Berinteraksi merupakan suatu 

kebutuhan bagi individu dalam memperoleh pertolongan, menjalin 

keakraban, memberi kegembiraan, memotivasi, mengkritisi dan 

memberi saran. Interaksi akan berhasil jika siswa tersebut mampu 

mengembangkan penyesuaian diri. Penyesuaian diri adalah suatu 

upaya yang dilakukan oleh siswa yang bertujuan untuk mengubah 

dirinya agar sesuai dengan lingkungan yang baru di tempatinya, 

sehingga akan terwujud suatu keharmonisan baik secara jasmani 

ataupun rohani. Sunarto dan Hartono (2013) juga sependapat bahwa 

“penyesuaian diri merupakan usaha manusia untuk mencapai 

keharmonisan pada diri sendiri dan pada lingkungannya”. 

Keharmonisan dapat terwujud jika siswa mampu menyesuaikan diri  

dengan baik terhadap lingkungan baru.  

 Lingkungan sekolah baru, khususnya remaja yang tinggal di 

pondok pesantren berbeda dengan lingkungan Sebelumnya, mulai 

dari teman baru, guru baru, peraturan sekolah baru, bahkan sampai 

kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah baru. Siswa dalam 

lingkungan sekolah baru harus mampu menyesuaikan diri  dengan 

teman baru, karena teman baru di sekolah baru tidak sama dengan 
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teman sewaktu di Sekolah dasar, meskipun ada hanya beberapa saja. 

Peraturan-peraturan di Sekolah Menegah pertama atau mengah Atas 

lebih ketat. Oleh karena itu, siswa harus mampu menyesuaikan diri  

dalam lingkungan sekolah baru supaya terjalin suatu keharmonisan( 

Gerungan, dalam sari,muaris,2016). Keharmonisan tersebut 

merupakan suatu keberhasilan siswa dalam melakukan penyesuaian 

diri  

 Penyesuaian diri  adalah bagaimana individu mencapai 

keseimbangan hidup dalam memenuhi kebutuhan yang sesuai 

dengan lingkungannya. Menurut Willis (2005) Penyesuaian diri  

menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul secara wajar 

terhadap lingkungannya, sehingga remaja merasa puas terhadap diri  

sendiri  dan lingkungannya. Penyesuaian diri  akan menjadi salah 

satu bekal penting dalam membantu remaja pada saat terjun dalam 

masyarakat luas. Penyesuaian diri juga merupakan salah satu 

persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan jiwa dan mental 

individu.   

 Menurut gerungan (dalam aulia zahro, 2022) banyak remaja 

yang tidak dapat mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena 

ketidak mampuannya dalam menyesuaikan diri, baik dengan 

lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan dan masyarakat pada 

umumnya. Sehingga nantinya cenderung menjadi remaja yang 

rendah diri, tertutup, suka menyendiri, kurang adanya percaya diri  

serta merasa malu jika berada diantara orang lain atau situasi yang 

terasa asing baginya.  

 Individu dikatakan memiliki penyesuaian diri yang baik 

apabila memenuhi aspek-aspek yang dikemukakan Desmita (2020) 

yaitu kematangan emosional, kematangan intelektual, kematangan 

sosial, dan tanggung jawab. Bila seseorang memiliki aspek-aspek 

tersebut maka proses penyesuaian diri remaja akan tercapai secara 

optimal. Kemampuan penyesuaian diri  yang baik sangatlah 

dibutuhkan siswa ketika berinteraksi di l ingkungan tempat tinggal. 

Hal ini disebabkan karena dengan penyesuaian diri yang optimal 

maka remaja akan merasa aman, nyaman, bahagia, memiliki sikap 

dan pandangan positif baik pada diri  sendiri maupun pada 

lingkungannya.  
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 Selain itu, ada banyak hal yang dapat menjadi faktor 

terbentuknya kemampuan penyesuaian diri siswa dari Sunarto dan 

Hartono (2013) adalah kondisi fisik yaitu penyesuaian diri yang 

baik hanya dapat diperoleh dan dipelihara dalam kondisi kesehatan 

jasmaniah yang baik pula, perkembangan dan kematangan Individu 

dalam proses perkembangan, respon akan berkembang dari belajar 

dan pengalaman. Bertambahnya usia, perubahan dan perkembangan 

respon tidak hanya melalui proses belajar saja, melainkan anak juga 

menjadi matang untuk melakukan respon dan ini menentukan pola-

pola penyesuaian dirinya, 

 Pentingnya kemampuan penyesuaian diri bagi setiap 

individu adalah untuk mengembangkan kemampuan dalam 

menghadapi tuntutan-tuntutan, baik dari dalam diri  maupun 

lingkungannya. Dengan kemampuan tersebut, maka remaja lebih 

mudah dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga dapat 

mencapai prestasi belajar yang memuaskan, sedangkan remaja yang 

gagal dalam menyesuaikan diri akan berdampak pada menurunnya 

prestasi belajar  (Sunarto dan Hartono, 2013). 

 Setiap remaja memiliki masalah yang  berbeda dalam 

penyesuaian dirinya dengan lingkungan, perlu difahami bahwa 

masa remaja merupakan masa dimana seorang individu mengalami 

perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan juga penuh 

dengan masalah-masalah (Hurlock, 2018). Karena itu, remaja 

memerlukan orang-orang sekitarnya untuk membantu membimbing 

dan mendidik dirinya agar menjadi anak yang mandiri serta mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. Schneiders 

(dalam desmita,2014) (dalam naila,wati201.9) sepakat untuk 

memahami penyesuaian diri sebagai sebuah respon yang mencakup 

respon-respon mental dan tingkah laku yang merupakan hasil  dari 

usaha individu untuk bereaksi terhadap tuntutan dalam seseorang 

tersebut hadapi. Tujuan dari penyesuaian diri yaitu  apabila 

seseorang terssebut mampu memahami kebutuhannya dengan 

tuntutan lingkungan dirinya tidak merasa stress. 

 Dalam kenyataan sehari-hari, seseorang yang telah berhasil  

dalam meyesuaikan diri dengan baik akan menunjukkan hal-hal 

yang baik dan positif seperti bahagia, menjaga satu sama lain dan 
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menghargai pengalaman serta tidak menunjukkan ketegangan 

emosional. Seseorang yang mengalami kegagalan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan secara baik dan positif juga 

akan gagal dalam menjaga satu sama lain dan menghargai 

pengalaman serta tidak menunjukkan ketegangan emosional, 

sehingga secara otomatis seseorang tersebut akan menunjukkan 

reaksi penyesuaian diri yang salah, yaitu Reaksi bertahan (2) Reaksi 

Menyerang (3) Reaksi melarikan diri (Hartono, 2013).  

 Ketidakmampuan menyesuaikan diri  juga dapat 

menyebabkan berbagai masalah sosial yang tidak diinginkan, 

seperti timbulnya konflik atau terganggunya hubungan komunikasi 

yang baik dengan anggota lainnya dalam suatu lingkungan tempat 

tinggal (wulandari, 2016). Hal ini dapat menyebabkan individu 

mengalami kesulitan dan rasa frustasi yang membuat  individu jauh 

dari rasa bahagia, nyaman dan aman di lingkungan tempat 

tinggalnya. Hal tersebut terjadi pula dengan siswa yang tinggal di 

pondok pesantren, Pondok pesantren sendiri  dapat difahami sebagai 

tempat pendidikan dan pengajaran, di dalam proses pengajaranya 

menekankan pelajaran agama islam dan difasili tasi dengan asrama 

sebagai tempat tinggal siswa bersama-sama yang bersifat permanen.  

 Lingkungan pondok pesantren menjadi lingkungan sosial 

yang utama bagi siswa yang tinggal di pondok pesantren dalam 

melakukan penyesuaian diri. Keberadaan siwa dalam pondok 

pesantren membuat mereka mampu belajar mendapatkan 

pengalaman bersosialisasi pertama kalinya baik dengan teman-

teman pondok, asrama maupun dengan pengasuh. Siswa dituntut 

dapat berkembang dan menyesuaikan diri agar menjadi modal utama 

mereka ketika berada dalam masyarakat yang luas. Apabila siswa 

tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, maka siswa 

akan memiliki sikap negatif dan tidak bahagia (Anwar.,2015). 

 Penyesuaian diri merupakan hal yang penting bagi siswa, 

bila siswa tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

belajarnya yang baru akan mengalami potensi terjadinya banyak 

konflik dan fokus yang dihadapi bukan hanya masalah akademik, 
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tetapi juga masalah lain diluar akademik (anwar,2015).  

Penyesuaian diri sangat dibutuhkan terlebih kepada siswa yang 

berasal dari sekolah umum dan kemudian masuk pada suatu lembaga 

yang mengharuskan dia beradaptasi dengan lingkungan baru. Hal 

yang wajar didalam pondok pesantren memiliki beberapa ragam 

bahasa dalam percakapan sehari-hari seperti  bahasa inggris, bahasa 

arab dan bahasa indonesia. Hal ini tentu dibutuhkan santri lama 

atau santri baru untuk mengikuti budaya didalam pesantren ini.  

 Penyesuaian diri juga dapat dianggap sebagai siklus yang 

dapat mengatasi masalah dan menaklukan tekanan, perjuangan, 

kekecewaan, dan maslah tertentu lainnya. Seseorang dapat 

dikatakan memiliki penyesuaian diri yang khas jika ia dapat 

mengatasi maslahnya dan mengalahkan kekhawatiransecara normal, 

tidak melukai diri sendiri atau keadaan saat ini.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Anis Rahmawati Hasanah 

(2012) dengan judul penelitian “Hubungan Antara Kemandirian 

Dengan Penyesuian Diri Pada Siswa Pondok Pesantren” terdapat 

pengaruh yang positif yang signifikan diantara kemandirian dengn 

penyesuian diri dengan nilai signifikan sebesar 41,9% yang berarti  

bahwa terdapat pengaruh kemandirian terhadap penyesuaian diri  

pada siswa yang tinggal di pondok pesantren. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII Mts 

Pondok Pesantren Al-Mukmin, Ngeruki, Sukoharjo yang terdiri 8 

kelas  

 Penyesuaian diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, Kehler (2013) mengelompokkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri  sebagai berikut: kondisi fisik, 

kondisi psikologis, dan kemandirian Kemandirian adalah kesiapan 

dan kemampuan individu untuk berdiri  sendiri dan mampu 

mengambil keputusan sendiri untuk memecahkan suatu masalah 

yang ada. Kemandirian menurut Nashori (dalam lidya dan hadi; 

2013) merupakan salah ciri dari  satu kualitas hidup manusia untuk 

menentukan kesuksesan individu dan bangsa. Selain itu memiliki 

kemandirian yang kuat maka individu tersebut mampu untuk 



 7 

bertangung jawab dan tidak mudah bergantung dengan orang lain 

atau terpengaruh oleh lingkungan dan orang lain.  

 Remaja dapat mengembangkan kemandiriannnya berkaitan 

dengan pengalaman hidup bersama keluarganya. Hubungan yang 

baik antara orang tua (keluarga) dan remaja akan mendukung remaja 

untuk mandiri, sehingga perkembangan kemandirian remaja tidak 

menghasilkan penolakan dari pengaruh orang tua, justru remaja 

meminta masukan dari orang tua dalam mengambil keputusan dan 

tangungjawab. Perjuangan remaja dalam meraih kemandirian 

dimata diri sendiri ataupun di mata orang lain merupakan proses 

yang panjang dan terkesan sulit. Tiga kondisi utama dalam 

perkembangan remaja dalam usahanya mencapai kemandirian, yaitu 

bebas secara emosional, mampu mengambil keputusan sendiri, 

mampu menetapkan batasan-batasan, nilai-nilai dan moral sendiri. 

Menjadi mandiri adalah salah satu syarat untuk dapat disebut 

dewasa, dengan demikian remaja akan memperoleh pengakuan dari 

lingkungannya (Steinberg, 2020). 

 Remaja yang tinggal di pondok pesantren dituntut untuk 

mampu mengembangan kemandirian, dalam mengatur diri, 

mengambil keputusan, dan tangung jawab. Kemandirian harus 

dimiliki setiap remaja yang tinggal di pondok pesantren karena 

keadaan tidak sama dengan pengalaman bersama keluarga, di 

pesantren harus melakukan semua keputusan yang diambil secara 

mandiri untuk menentukan sukses tidaknya remaja dapat  

menyesuaiakan diri tinggal di pondok pesantren. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Lidia Irene dan Hadi 

Warito (2013). Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan 

tingkat kemandirian dan penyesuaian diri  mahasiswa perantauan 

suku batak ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, data dikumpulkan dengan menggunakan 

skala kemandirian dan penyesuaian diri. Populasi dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa perantauan suku Batak yang sedang 

melanjutkan studi di perguruan tinggi Institut Sepuluh Nopember 

Surabaya dengan sampel yang diteliti sebanyak 60 orang. Hasil  

analisis diperoleh nilai untuk skala kemandirian sebesar 0.211 dan 
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untuk skala penyesuaian diri sebesar 0.360. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara tingkat 

kemandirian dan penyesuaian diri mahasiswa perantauan suku 

batak ditinjau dari jenis kelamin.  

 Dari hasil penelitian tersebut diungkapkan bahwa jenis 

kelamin bukan menjadi halangan bagi individu untuk berkembang 

dilingkungan yang baru. Berada di dalam pondok pesantren 

menuntut  siswa  untuk hidup lebih  mandiri karena jauh  dari  

orang  tua  dan  keluarga. Dengan demikian siswa di pondok 

pesantren belajar untuk mampu bertanggung jawab atas dirinya 

sendiri. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah An-Nisa’ ayat 

36: 

                                   

                         

                           

Artinya “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah 

kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh 

dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

dan membangga-banggakan diri, Dekat dan jauh di sini ada yang 

mengartikan dengan tempat, hubungan kekeluargaan, dan ada 

pula antara yang Muslim dan yang bukan Muslim”.Ibnus sabil 

ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan ma'shiat yang 

kehabisan bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu 

bapaknya. 

 Dari ayat tersebut dijelakan bahwa kita dilarang untuk 

tidak berbuat kepada orang lain, karena berbuat baik juga 

merupakan dari salah satu penyesuaian diri denga orang baru dan 

lingkungan yang baru. 
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 Self Regulated Learning merupakan salah satu variabel 

pendukung dari penyesuaian diri siswa yang tinggal dipondok 

peasntren. Self regulated learning yaitu bagaimana seseorang 

mampu untuk mengatur pola belajar dan bertanggung jawab untuk 

menentukan berhasil tidaknya dalam menyesuaian diri tinggal 

dipondok pesantren.Menurut Schunk dan Zimmerman (dalam 

ma’arij 2018), self regulated learning dapat berlangsung apabila 

individu secara sistematis mengarahkan perilakunya dan 

kognisinya dengan cara mempertanggung jawabkan tugas-tugas, 

menginterpretasikan pengetahuan, mengulang-ulang informasi 

untuk mengingatnya serta mengembangkan kemampuan belajar dan 

mengantisipasi hasil belajarnya.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Abd.Mughni (2020). Berada  

di  dalam  pondok  pesantren menuntut  para  santri  untuk 

melakukan  penyesuaian  diri. Salah satu  faktor  yang  

mempengaruhi  penyesuaian  diri  adalah   regulasi   diri. 

Pengambilan sampel  menggunakan proportionate  startified  

random  samplingberjumlah  87 orang. Hasil  analisis product  

moment menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan  yang positif   

dan   sangat   signifikan   antara   regulasi   diri   dengan   

penyesuaian   diri   yang ditunjukkan  dari  hasil pearson  

correlation sebesar  (r)  =  0,424  dengan  sig  (p)  =  0,000 (p<0,05).  

Hasil  uji  analisis  tersebut menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi  

tingkat  regulasi diri maka penyesuaian diri juga semakin tinggi.  

 Remaja yang tinggal pondok pesantren dilatih untuk 

mempertanggung jawabkan tugas yang diberikan, selain itu harus 

dapat membagi pola belajar pada diri sendiri untuk meningkatkan 

penyesuaian diri tinggal di pondok pesantren, apabila seorang 

siswa tersebut dapat meningkatkan pola belajar  dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan yang ditinggali maka dapat dikatakan mampu 

untuk menyesuaiakan diri dengan lingkungan yang ada,tetapi 

apabila siswa tersebut meresa malu dan susah bergaul, i tu akan 

sedikit menyeusahakan siswa tersebut untuk mengatur pola belajar 

karena cenderung malu untuk bertanya dengan yang lainnya, 

sehingga dapat mempersulit untuk penyesuaian diri terhadap 

lingkungan yang ada (Niam, 2018). 
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 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, meskipun 

hasilnya menunjukan hasi yang positif namun masih cukup banyak 

siswa yang belum dapat menyesuaikan diri ketika berada 

dilingkungan pondok pesantren, merasa berada dilingkungan yang 

baru dimana siswa harus dapat menyesuaikan diri dengan orang 

baru dan keadaan yang baru. Ketika berada dipondok pesantren 

siswa diharuskan bisa beradaptasi dengan mengikuti peraturan 

kegiatan yang berlaku. Santri merasa sulit dilingkungan yang baru 

karena sulit untuk beriktraksi dengan orang baru, jauh dari orang 

tua, dan merasa sering dikucilkan atau diasingkan oleh santri  

lainnya. 

 Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti  

pada 18 juni 2023 kepada pengurus pondok pesantren 

Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir Sukarame Bandar 

Lampung, Wawancara kepada mudir pondok yang berinisial BN 

yang sudah berada di pesantren kurang  lebih 8 tahun, subyek 

mejelaskan: 

 Setiap tahun pasti ada santri baru maupun santri lama yang 

mengadu kepada orangtuanya kalau dikucilkan oleh kakak kelasnya 

ataupun teamn-temannya di MBS sehingga selalu meminta pulang 

kerumah, kalau dilihat santri untuk santri baru memang sering 

diam dan masih malu untuk intraksi dengan santri lainnya kecuali 

ada teman dari kampung untuk berangkat mondok bersama 

sehingga ada teman bicaranya. Untuk santri yang lama anak 

menjadi tertutup dan diam tidak mau bercerita dengan ustad dan 

ustadzah yang ada. Santri tersebut tiba-tiba sering menghubungi 

orangtua untuk pulang kerumah, dengan alasan dikucilkan oleh 

teman-temannya dan lingkungan pondok tersebut.( Muhammadiyah 

Boarding School At-Tanwir sukarame,) Bandar lampung 

 Wawancara lain yangdilakukan mengenai jadwal kegiatan 

harian dari pagi sampai malam dengan subjek berinisial MZR 

selaku ustadzah di Muhammadiyah Boarding School sukarame, 

menyatakan: 
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 “Jadwal pagi hari dimulai dari bangun pukul 03:00 untuk 

melaksnakan shalat tahajud dan dilanjuktan dengan menghafal Al-

quran sebelum shalat subuh, setelah shalat subuh kegiatannya tahfid 

atau setoran hafalan kepada ustdzah dan ustad yang bertugas 

sebagai pendamping sampai pukul 06:00 dilanjut dengan piket, 

sarapan, apel pagi dan dilanjut sekolah, setelah shalat asar dan 

magrib tadarus Al-quran. Kegiatan setelah shlat isya itu berbeda-

beda, kegiatan diadakn berdasarkan kelas kecuali malam rabu dan 

jum’at dikhususkan untuk latihan pidato di masjid untuk semua 

santri sampai pukul 21:30 kegiatan selesai, dengan adanya 

kegiatan ini santri juga dapat bekomunikasi dengan kakak kelas 

dan juga teman sebaya dalam masalah diskusi bersama,” 

 Wawancara lain dengan subjek juga dilakukan dengan 

inisial AP yang sudah dipondok 2 bulan dan memutuskan keluar 

dari pondok, menyatakan bahwa:  

 “Menyatakan selalu ingin pulang kerumah karena tidak 

betah jika tidak membawa handphone dan merasa tidak punya 

teman. Ia juga menyatakan bahwa temannya sudah keluar  dari 

pondok terlebih dahulu karena tidak dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan pondok pesantren dan jauh dari orangtua, 

karena dirumah semua kegiatn seperti  jemur pakain dilakukan oleh 

orangtua sedangkan dipondok dilakukan sendiri.(alumni 

Muhammadiyah Boarding At-Tanwir  School sukarame) 

 Selain itu dilakukan juga wawancara yang terakhir dengan 

subjek berinisial AR yang dipondok sudah 11 bulan, mengatakan 

bahwa:  

 Santri yang mondok disini rata-rata sudah mandiri, seperti  

sudah terbiasa jauh dari orangtua dan tidak memegang handphone, 

akan tetapi karena lingkungan sekolah yang yang terbuka untuk 

umum buakn hanya anak yang mondok, sehingga terpengaruh 

temannya yang tidak tinggal dipondok pesantren, sehingga merasa 

dikucilkan oleh teman-temannya dan lingkungan sekitar dam 

membuat diri tidak betah dan ingin pulang. (Muhammadiyah 

Boarding School At-Tanwir). 
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 Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa siswa sulit 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru meskipun sudah 

lama berada dilingkungan tersebut. Proses penyesuaian diri harus 

diimbangi dengan kemandirian. Kehidupan di pondok pesantren 

adalah transisi antara ketergantungan individu dengan orangtua, 

dengan kemndirian, status, identitas, juga tanggung jawab dan 

mampu mennjalakan tugas yang diberikan dengan baik. 

 Kajian yang dilakukan mengenai regulasi diri dengan 

penyesuaian diri santri ponpes di Surakarta, (isnaini, 2018) 

menyimpulkan bahwasanya variabel penyesuaian diri  berada 

dikategori tinggi dan sedang untuk variabel regulasi diri. 

Berdasarkan dari hasil riset terdahulu bisa disimpulkan bahwa 

hubungan antara penyesuaian diri dengan regulasi diri diri pada 

santri di pondok pesantren signifikan, namun masih ada faktor lain 

yang mempengaruhinnya. Dengan itu peneliti  akan meneliti  

hubungan antara kemandirian dan self regulated learning dengan 

penyesuaian diri remaja yang tinggal dipondok pesantren 

Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir Sukarame Bandar 

Lampung. 

 Selain itu penelitaian dilakukan di Muhammadiyah 

Boarding School At-Tanwir karena pesantren tersebut memiliki 

santri dari tempat yang berbeda-beda. Demikian dapat diasumsikan 

bahwa siswa lebih  mandiri dibanding yang tidak dipesantren. 

Karena pesantren ditujukan untuk mengembangkan ilmu agama, 

mengatur diri dan juga mandiri. Kondisi tersebut mendukung 

peneliti untuk meneliti apakah ada hubungan antara kemandirian 

dan self regulated learning dengan penyesuaian diri siswa remaja 

yang tinggal dipondok pesantren Muhammadiyah Boarding School 

At-Tanwir Sukarame, Bandar Lampung. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan adanya permasalahan 

tersebut, maka dirumuskan masalah: 

1. Apakah terdapat hubungan antara kemandirian dengan 

penyesuaian diri reamja yang tinggal di pondok pesantren? 
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2. Apakah terdapat Hubungan antara Self Regulated Learning 

dengan pnyesuaian diri Remaja yang tinggal dipondok 

pesantren? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kemandirian dan self 

regulated learning dengan penyesuaian diri siswa remaja 

yang tinggal dipondok pesantren? 

 

C. Tujuan  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kemandirian dengan penyesuain diri remaja yang tinggal 

dipondok pesantren 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self 

regulated learning dengan penyesuaian diri  remaja yang 

tinggal dipondok pesantrent 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kemandirian dan self regulated learning dengan 

penyesuaian diri remaja yang tinggal dipondok pesantren 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, dan 

informsi yang bererti bagi perkembangan ilmu psikologi, 

khususnya hubungan antara kemandirian dan self regulated 

learning dengan penyesuaian diri  siswa remaja yang tinggal di 

pondok pesantren. Pengetahuan berguna sebagai wacana 

pengetahuan bagi mahsiswa psikologi, khususnya di universitas 

Islam Raden Intan Lampung. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil riset ini dapat menambah wawasan terkait dengan 

kemandirian, self regulated learning, dan penyesuaian diri  untuk 

membantu siswa menjadi mandiri terkontol dan menyesuaikan 

dirinya menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperoleh bukti nyata dan wawasan mengenai informasi 

hubungan antara kemandirian dan self regulated learning dengan 
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penyesuian diri siswa remaja. Penelitian ini diharapkan menjadi 

acuan penelitian selanjutnya dalam bidang psikologi 

perkembangan, sosial,dan pendidikan. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh M.safitri , Devi, Noven 

(2021) dengan judul “Hubungan Antara Kemandirian dan 

Penyesuaian Sosial Pada Santri Yang Tinggal di Pondok 

Pesantren Assidiqiyah”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara kemandirian dan penyesuaian 

sosial pada santri MTs pondok pesantren Assiddiqiyah. 

Metode pengumpulan data sebanyak 97 santri MTs pondok 

pesantren Assiddiqiyah.Alat ukur yang digunakan adalah 

skala penyesuaian sosial yang terdiri dari 22 aitem valid 

dengan reliabilitas (α) = 0,930, dan skala kemandirian yang 

terdiri dari 41 aitem valid dengan reliabili tas (α) = 0,937. 

Temuan penelitian menunjakan bahwa santri berjenis 

kelamin perempuan lebih banyak memiliki penyesuaian 

sosial buruk, santri  yang memiliki prestasi lebih banyak 

penyesuaian sosial buruk, dan santri yang memiliki riwayat 

penyakit lebih banyak memiliki penyesuaian sosial yang 

buruk. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani juli (2016) 

dengan judul “Korelasi Peran Keluarga Terhadap 

Penyesuaian Diri Remaja”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui korelasi peran keluarga terhadap penyesuaian 

diri remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Subyek berjumlah 125 responden yang dipilih dengan 

menggunakan teknik random sampling. Dalam 

pengumpulan data, peneliti menggunakan metode dalam 

bentuk skala Likert. Analisis data menggunakan teknik 

korelasi Product moment Karl Person, dengan SPSS versi 

17.0 for Windows. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Laksmiwati, Saidah (2017) 

dangan judul “Dukungan Sosial dan Self-Efficacy dengan 

Penyesuaian Diri Pada  Santri Tingkat Pertama di Pondok 

Pesantren”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui: (1) hubungan antara dukungan sosial dengan 

penyesuaian diri (2) hubungan antara self-efficacy dengan 

penyesuaian diri (3) hubungan antara dukungan sosial dan 

self-efficacy dengan penyesuaian diri pada santri tingkat 

pertama di Pondok Pesantren Daruttaqwa Gresik. 

menggunakan teknik sampel jenuh dan diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 90 santri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) dukungan sosial tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan penyesuaian diri, dapat dilihat dari 

signifikansi sebesar 0,914. (2) Self-efficacy memiliki 

hubungan yang signifikan dengan penyesuaian diri, dapat 

dilihat dari signifikansi sebesar 0,000. Hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,588, artinya 

kontribusi variabel dukungan sosial dan self-efficacy 

terhadap penyesuaian diri sebesar 58%. 

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Kustanti Erin, hisma 

(2017) dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial 

Teman Sebaya Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa 

Rantau Dari Sumatra Di Universitas Diponegoro”, bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau dari 

Sumatera di Universitas Diponegoro. Populasi penelitian 

berjumlah 150 mahasiswa rantau di Universitas Diponegoro 

yang bergabung dalam ikatan mahasiswa dari Pulau 

Sumatra. Hasil analisis menunjukkan nilai (rxy) = 0,582 

dengan p = 0,000 (p<0,05), artinya terdapat hubungan positif 

antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan 

variabel penyesuaian diri. Dukungan sosial teman sebaya 

memberikan sumbangan efektif sebesar 33,9% terhadap 

penyesuaian diri. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh aniyah, Atiyah (2020) dengan 

judul “Hubungan Antara Regulasi  Diri  Dengan 

Penyesuaian Diri Remaja” Berada di dalam pondok 

pesantren menuntut para santri untuk melakukan 

penyesuaian diri. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri adalah regulasi diri. terdapat hubungan 
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yang positif dan sangat signifikan antara regulasi diri  

dengan penyesuaian diri yang ditunjukkan dari hasil  

pearson correlation sebesar (r) = 0,424 dengan sig (p) = 

0,000 (p<0,05). Hasil  uji  analisis tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat regulasi diri maka 

penyesuaian diri juga semakin tinggi.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Abdul dengan Judul 

“Pengaruh Antara Kepercayaan Diri Terhadap Penyesuaian 

Diri Pada Siswa Remaja Kelas X Di Sekolah Menengah  

Akhir Muhammadiyah 5 Karanggeneng”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh antara 

kepercayaan diri  terhadap penyesuaian diri Siswa Remaja 

Kelas X di Sekolah Menengah Akhir Muhammadiyah 5 

Karanggeneng. Hasil penelitian menunjukkan t hitung = 

3.001 lebih besar dari pada t tabel yaitu sebesar 1,645 yang 

berarti signifikan. Berdasarkan analisis data, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara kepercayaan diri  

terhadap penyesuaian diri siswa remaja kelas X Sekolah 

Menengah Akhir Muhammadiyah 05 Karanggeneng. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penyesuaian diri 

1. Pengertian Penyesuaian Diri 

 Penyesuaian diri  adalah bagaimana individu mencapai 

keseimbangan hidup dalam memenuhi kebutuhan yang sesuai 

dengan lingkungannya. Menurut Willis (2005) Penyesuaian diri  

menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul secara wajar 

terhadap lingkungannya, sehingga remaja merasa puas terhadap diri  

sendiri  dan lingkungannya. Dalam Desmita (2021) Penyesuian diri  

adalah suatu proses yang mencakup respon mental dan tingkah laku, 

dimana individu berusaha untuk dapat berhasil mengatasi 

kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, 

konflik-konflik, dan frustrasi yang dialaminya, sehingga terwujud 

tingkat keselarasan atau harmoni antara tuntutan dari dalam diri  

dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana seseorang 

tinggal 

 Schneiders (Nabila,wati,2019), berhasil atau tidaknya proses 

penyesuaian diri tersebut ditentukan oleh berbagai faktor dari dalam 

diri individu dan dari l ingkungan sekitar. Menurut Hurlock 

(Nabila,wati, 2019) penyesuaian diri secara umum yaitu, apabila 

seseorang mampu menyesuaikan diri terhadap orang lain secara 

kelompok terhadapnya  ataupun umum, memperlihatkan sikap serta 

tingkah laku yang menyenangkan berarti ia diterima dalam 

lingkungan ataupun kelompokya. Dengan kata lain orang tersebut 

mampu meyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungannya. 

 Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam 

memenuhi salah satu kebutuhan psikologis dan mampu menerima 

dirinya serta mampu menikmati hidupnya tanpa jenis konflik dan 

mampu menerima kegiatan sosial serta mau ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial di dalam lingkungan sekitarnya (Khatib, 

2012). Schneiders (Nabila,wari,2019) selanjutnya menambahkan 

bahwa penyesuaian diri dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

mencakup respon-respon mental yang merupakan usaha individu 
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untuk beraksi terhadap tuntutan dalam diri maupun situasi eksternal 

yang dihadapinya. 

 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

penyesuian diri  yaitu kemampuan individu untuk berinteraksi 

dengan baik antar individu, lingkungan sekitar dan lingkungan 

luas untuk mendapatkan kebutuhan antar kaih sayang dan 

keharmonisan hidup. Itu semua dapat diraih dengan cara belajar, 

seperti belajar untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dan 

juga tuntutan akan lingkungannya. 

2. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 

 Menurut Schneiders (dalam Nabila,wari,2019) aspek-aspek 

penyesuaian diri antara lain yaitu: 

a. Kontrol terhadap emosi. Individu mengontrol emosinya 

dalam menhadapi masalah dengan cerdas dan dapat 

menentukan berbagai alternatif penyelesaian masalah 

b. Mekanisme pertahanan diri. Menekankan pada 

penyelesaian masalah dengan melalui serangkaian 

mekaninisme pertahanan diri dan tindakan nyata untuk 

mengubah suatu kondisi. 

c. Frustasi personal yang minimal. Minimalkan frustasi 

yang dapat muncul perasaan tak berdaya dan 

mengakibatkan individu  mengalamali kesulitan dan 

kesulitan berfikir. 

d. Kemampuan rasional dan kemampuan mengarakan diri.  

Menekan pada individu yang berfikir dan 

memepertimbangkan masalah  serta pengorganisasi 

pikiran, tingkah laku, dan perasaan untuk belajar. 

e. Kemampuan belajar dan pemanfaatan pengalaman masa 

lalu. Pengalaman dirinya mauapun orang lain dapat 

menjadi proses belajar individu. 

 Aspek-aspek penyesuaian diri menurut Desmita (2021) 

menyebutkan empat aspek-aspek dalam penyesuaian diri yaitu: (1) 

Kematangan emosional, (2) Kematangan intelektual, (3) 

Kematangan sosial, (4) Tanggung jawab. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Kematangan emosional 

 Individu dalam menyesuikan dirinya harus mampu 

mengontrol emosionalnya, dengan mengontrol emosionalnya akan 

menjadikan suatu keharmonisan dalam hidup antara individu 

dengan orang lain. Kematangan emosional mencakup kemampuan 

bersikap tenang dalam melakukan suatu hal, dan tidak mudah 

tersinggung dengan perbedaan pendapat atau kesalahan yang 

diperbuat oleh orang lain.  

2. Kematangan intelektual  

 Individu dalam menyesuaikan dirinya harus mampu 

mengambil keputusan sesuai dengan keadaan dirinya, dan individu 

mampu mempertimbangkan dahulu apa yang akan dirinya lakukan. 

3. Kematangan sosial  

 Individu dalam hal ini sudah memiliki kesiapan untuk 

bergabung dengan orang lain maupun lingkungannya, sehingga 

individu harus mau terlibat dalam partisipasi sosial, kesedian 

tolong menolong, dan keakraban dengan orang lain.  

4. Tanggung jawab  

 Individu dalam menyesuaikan diri  harus mampu 

bertanggung jawab dalam setiap perbuatan yang dirinya lakukan. 

Tanggung jawab sendiri meliputi kedisiplinan, dan kemampuan 

dalam belajar. 

 Berdasarkan dari pemaparan aspek-aspek di atas dapat 

disimpulkan bahwa, aspek-aspek penyesuaian diri meliputi 

kematangan emosional, kematangan intelektual, kematangan sosial, 

dan tanggung jawab. Adanya penyesuaian diri    individu akan 

merasakan kenyaman, kehangatan dalam berinteraksi dengan orang 

lain, merasa senang, tenang, tidak tertekan dan merasakan 

kebebasan dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

lingkungannya. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Diri 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri menurut 

Sunarto dan Hartono (2013) yaitu meliputi: 

1. Kondisi-kondisi fisik, terutama di dalamnya keturunan, 

konstitusi fisik, susunan saraf, kelenjar, dan sistem otot, 

kesehatan, penyakit, dan sebagainya. Kesehatan dan 

penyakit jasmaniah juga berhubungan dengan penyesuaian 

diri. Kualitas penyesuaian diri yang baik hanya dapat 

diperoleh dan dipelihara dalam kondisi kesehatan 

jasmaniah yang baik pula. Hal ini berarti gangguan 

penyakit jasmaniah akan mengganggu proses penyesuaian 

diri.  

2. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan 

intelektual, sosial, moral, dan emosional. Individu dalam 

proses perkembangan, respon akan berkembang dari belajar 

dan pengalaman. Bertambahnya usia, perubahan dan 

perkembangan respon tidak hanya melalui proses belajar 

saja, melainkan anak juga menjadi matang untuk melakukan 

respon dan ini menentukan pola-pola penyesuaian dirinya.  

3. Penentu psikologis, dalam faktor ini yang mempengaruhi 

penyesuaian diri meliputi pengalaman, belajar, kebutuhan-

kebutuhan, determinasi, dan frustasi. 

4. Kemandirian, merupakan unsur penting dalam proses 

penyesuaian diri karena melalui kemandirian, individu 

akan selalu merasa siap untuk menghadapi situasi maupun 

kondisi baru yang akan dihadapi sepanjang hidupnya. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri bukan 

hanya dari kondisi-kondisi fisik, perkembangan dan kematangan, 

penentu psikologis, dan kemandirian saja seperti yang di jelaskan 

di atas, melainkan masih terdapat faktor-faktor yang lain seperti  

yang di kemukakan oleh Supriyo (2008) bahwa terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyesuaian diri, faktor tersebut adalah faktor 

internal dan faktor eksternal, yaitu: 
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1. Seseorang yang mempunyai motif berafiliasi yang tinggi 

akan memiliki semangat yang tinggi untuk mencapai 

suatu keharmonisan dalam lingkungannya, karena ada 

suatu keinginan untuk diterima, disukai, dan keinginan 

untuk selalu berusaha supaya tetap ada.  

2. Konsep diri, yaitu suatu pandangan terhadap diri kita 

sendiri baik dari fisik, psikologis, maupun kepribadian.  

3. Persepsi, yaitu pengamatan dan penilaian seseorang 

terhadap obyek.  

4. Sikap, yaitu kemampuan individu dalam melakukan hal 

yang positif maupun negatif. 

5. Kepribadian mengacu kepada tipe-tipe kepribadian yang 

ada pada dirinya sendiri, seperti mengatur diri, percaya 

diri, dan harga diri.  

6. Kondisi sekolah yang sehat, dengan adanya kondisi 

sekolah yang sehat individu atau peserta didik akan merasa 

nyaman dan betah ketika berada dalam lingkungan 

sekolah.  

7. Kelompok teman sebaya, hampir setiap remaja memiliki 

teman-teman sebaya dalam bentuk kelompok. Kelompok 

teman sebaya ini ada yang menguntungkan pengembangan 

proses penyesuaian diri tetapi ada pula yang justru 

menghambat proses penyesuaian diri remaja.  

 Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori di atas, maka  

dapat menyimpulkan bahwa proses penyesuaian diri dipengaruhi 

oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi konsep diri, kondisi fisik, kepribadian, penentu 

psikologis, edukasi/ pendidikan, dan motivasi, sementara faktor 

eksternal yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu kondisi 

lingkungan, kondisi sekolah yang sehat, penentu kultural, 

dukungan sosial, kelompok teman sebaya, serta agama dan budaya. 

Dari beberapa pendapat tersebut, peneliti lebih menekankan bahwa 
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faktor kemandirian dan self regulated learning merupakan faktor 

yang berpengaruh pada penyesuaian diri siswa remaja. 

B. Penyesuaian Diri Menurut Perspektif Islam 

 Penyesuaian diri  adalah bagaimana individu mencapai 

keseimbangan hidup dalam memenuhi kebutuhan yang sesuai 

dengan lingkungannya. Membina sebuah hubungan yang baik 

dalam islam adalah berintraksi dengan orang lain dalam 

persaudaraan maupun pertemanan dan persahabatan satu sama lain. 

Silaturahmi juga termasuk dalam hal membina hubungan dengan 

orang lain. Diwajibkan kepadanya untuk selalu bisa menjalin 

silaturahmi terhadap saudara dekat dengan orang lain.  

                           

                      

“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka 

sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; 

dan barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi 

(kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat 

memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum 

Kami mengutus seorang rasul.” (Q.S. Al-Isra’: 15) 

 Kandungan surat Al-Isra diatas menjelaskan bahwa Allah 

SWT telah menerangkan dan mengingatkan kepada hamba-Nya 

untuk menyelamatkan dirinya sendiri  sesuai dengan hidayah yang 

telah ditunjukkan oleh Allah SWT. Allah juga telah mengingatkan 

kepada hamba-Nya yang melakukan atau memilih jalan sesat bahwa 

yang memilih jalan tersebut akan menimbulkan kerugian bagi 

dirinya sendiri (Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahny 

2008). Hal ini terkait dengan proses penyesuaian diri yang 

dilakukan oleh manusia, bahwa dimanapun ia berada maka ia 

dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan tempat tersebut. 

Sehingga manusia tersebut mampu memperoleh ketenangan di masa 

yang akan datang 
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C. Kemandirian  

1. Pengertian Kemandirian 

 Istilah kemandirian berasal dari kata dasar “diri” yang 

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”. Menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia (Depdiknas, 1988), kemandirian adalah keadaan 

dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 

 Desmita (2021) menambahkan kemandirian adalah usaha 

untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk 

menemukan dirinya dengan mencari identitasnya, yang merupakan 

proses perkembangan kearah individualitas yang mantap dan berdiri  

sendiri. Santrock (2011) lebih mengartikan kemandirian 

sebagaisuatu sikap otonomi dimana seseorang relatif bebas dari 

pengaruh penilaian, pendapat, dan kenyakinan orang lain, dengan 

otonomi tersebut seorang remaja diharapkan akan lebih bertanggung 

jawab terhadap dirinya sendiri.  

 Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang 

sangat penting bagi individu, dalam menjalani kehidupan ini 

individu tidak pernah lepas dari cobaan dan tantangan. Individu 

yang memiliki kemandirian tinggi relatif mampu menghadapi 

segala permasalahan karena individu yang mandiri tidak tergantung 

pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan memecahkan 

masalah yang ada. 

 Maslow ( dalam santrok 2011) membedakan kemandirian 

menjadi dua, yaitu: kemandirian aman (secure autonomy) dan 

kemandirian tidak aman (insecure autonomy). Yang dimaksud 

kemandirian aman adalah kekuatan untuk menumbuhkan cinta 

kasih pada dunia, kehidupan, dan orang lain, sadar akan tanggung 

jawab bersama dan tumbuh rasa percaya terhadap kehidupan. 

Sedangkan kemandirian tidak aman adalah kekuatan kepribadian 

yang dinyatakan dalam prilaku menentang dunia. Sehingga Maslow 

menyebut kondisi  seperti ini sebagai selfish autonomy atau 

kemandirian mementingkan diri sendiri. 

 Berdasarkan pandangan beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemandirian merupakan kemampuan untuk 
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mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan 

sendiri secara bebas serta berusaha untuk melepaskan diri dari orang 

tua ataupun orang dewasa lainnya 

2. Aspek-aspek Kemandirian 

 Steinberg (dalam Desmita, 2014) membedakan kemandirian 

atas tiga bentuk, yaitu: 1) Kemandirian emosional (Emotional 

Autonomy); 2) Kemandirian tingkah laku (Behavioral Autonomy); 

3) Kemandirian nilai (Value autonomy). 

a. Kemandirian Emosi (EmotionalAutonomy) 

 Kemandirian emosi didefinisikan sebagai sebuah aspek dari 

kemandirian yang berhubungan dengan perubahan hubungan 

individual dengan orang-orang terdekat, terutama orang tua. Pada 

akhir tahapan remaja, seseorang menjadi lebih tidak bergantung 

secara emosinal terhadap orang tunya, daripada saat mereka masih 

kanak-kanak. Perubahan hubungan dengan orang tua inilah yang 

dapat disebut sebagai perkembangan dalam hal kemandirian 

emosional, walaupun demikian kemandirian remaja tidak membuat 

remaja tersebut terpisah dari hubungan keluarganya, jadi seorang 

remaja tetap dapat menjadi mandiri tanpa harus terpisah hubungan 

dengankeluarganya. 

b. Kemandirian Nilai (ValueAutonomy) 

 Perubahan kognitif atau yang juga disebut sebagai 

kemandirian nilai pada remaja mendapat peran penting dalam 

perkembangan kemandirian, karena dalam kemandirian dibutuhkan 

kemampuan untuk membuat keputusan sendiri. Pada perkembangan 

dari kemandirian nilai , terjadi perubahan dalam konsep remaja 

tentang moral, politik, ideologi, dan isu tentang agama. 

 Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

kemandirian yaitu; Kemandirian Emosi (EmotionalAutonomy), 

Kemandirian Perilaku (behavioral Autonomy), Kemandirian 

Kognitif (Cognitive Autonomy) atau Kemandirian Nilai 

(ValueAuton) 
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D. Self Regulated Learning  

 Menurut Zimmerman (2014), Self-regulated learning adalah 

sebuah konsep mengenai bagaimana individu menjadi regulator 

atau pengatur bagi dirinya sendiri. Woolfolk, (2019) mengatakan 

bahwa self-regulated learning merupakan sebuah proses dimana 

individu mengaktifan, kognisi, perilaku dan perasaanya secara 

sistematis dan mampu berorientasi pada pencapaian tujuan. 

 Menurut Schunk dan Zimmerman (2014), self regulated 

learning dapat berlangsung apabila individu secara sistematis 

mengarahkan perilakunya dan kognisinya dengan cara 

mempertanggung jawabkan tugas-tugas, menginterpretasikan 

tasikan pengetahuan, mengulang-ulang informasi untuk 

mengingatnya serta mengembangkan kemampuan belajar dan 

mengantisipasi hasil belajarnya. Selain itu Schunk dan Zimmerman 

(2014), menegaskan bahwa individu yang memiliki self regulated 

learning adalah secara metakognisi, motivasional, dan behavioral 

ikut aktif dalam proses belajar. Individu sengan sendirinya 

memulai belajar secara langsung untuk memperoleh pengetahuan 

dan keahlian yang diinginkan tanpa bergantung pada dosen, orang 

tua, dan orang lain. 

 Cobb (2003), mendefinisikan self regulated learning 

sebagai kemampuan menjadi individu yang aktif dalam proses 

pembelajaran ditinjau dari sudut metakognitif, motivasi dan 

perilaku. Dari sudut metakognitif, individu yang mandiri  

merencanakan, menentukan tujuan, mengatur, memonitor diri, dan 

mengevaluasi diri  terhadap berbagai hal selama proses memperoleh 

keahlian. Dari sudut motivasi, individu yang mandiri menyadari 

kompetensinya, memperlihatkan keyakinan yang tinggi terhadap 

dirinya (High self-eficacy), dan ketertarikan pada tugas. Individu 

yang memiliki motivasi tinggi, memulai belajar dengan 

menampilkan usaha yang luar biasa dan tekun selama belajar. Dari 

segi perilaku, individu yang mandiri memilih, menyusun, dan 

menciptakan lingkungan mereka untuk bisa belajar optimal. 

 Pintrich dan Groot (2004) memberi istilah self regulation  

dalam belajar sebagai self regulated learning. Menurutnya, dalam 
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self regulated learning terdapat tiga komponen self regulation , 

yaitu komponen 1. strategi-strategi kognitif, 2. strategi-strategi 

metakognitif dan 3. manajemen usaha. Menurutnya, strategi-strategi 

kognitif adalah strategi-strategi yang digunakan untuk mengolah 

informasi seperti, pengulangan (rehearsal), organisasi 

(organization), dan strategi-strategi metakognitif terdiri dari 

perencanaan (panning), pemantauan (monitoring), dan modifikasi 

kognitif (cognitive modification).  

 Manajeman usaha adalah kegiatan individu mengelola dan 

mengontrol usaha mereka dalam menghadapi hambatan ketika 

menyelesaikan tugas-tugas akademis di kelas. Selain ketiga 

komponen tesebut, menurut mereka masih diperlukan juga 

komponen lainnya, yaitu komponen motivational. Komponen ini 

memungkinkan peningkatan kemampuan motivational intrinsik 

individu dalam belajar. Komponen ini terdiri dari komponen 

harapan, yaitu keyakinan tentang dirinya, bahwa ia mampu 

menghadapi tugas-tugas tersebut sehingga akan lebih termotivasi 

untuk belajar (komponen self efficacy), komponen nilai yaitu 

komponen nilai-nilai intrinsik (intristic values) dan komponen 

afeksi, yaitu  komponen-komponen menghadapi tes dan tugas-tugas 

(test anxiety).  

 Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa self regulated learning merupakan kemampuan 

dimana individu aktif dengan sengaja mengontrol proses kognitif, 

motivasi (keyakinan-keyakinan, nilai-nilai dan kondisi emosi) dan 

perilaku untuk mencapai tujuan tertentu yang telah diterapkan. Jadi 

dapat dikatakan bahwa semakin baik Self-Regulated Learning, maka 

akan semakin baik hasil prestasi yang dapat dicapai. Sebaliknya, 

jika peserta didik memiliki Self-Regulated Learning yang rendah, 

maka kurang dapat melakukan perencanaan, pemantauan, evaluasi 

pembelajaran dengan baik, kurang mampu melakukan pengelolaan 

potensi dan sumber daya yang baik dan sebagainya, sehingga hasil  

dari belajarnya tidak optimal, sesuai dengan potensi diri  yang 

dimilikinya, Zimmerman (2014). 
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E. Aspek-Aspek Self Regulated Learning 

 Menurut Zimmerman(2014) self-regulated learning terdiri  

dari 3 aspek umum dalam pembelajaran akademis, yaitu: 

a. Kognisi dalam self-regulated learning adalah kemampuan 

seseorang dalam merencanakan, menetapkan tujuan, 

mengatur, memonitor diri, dan mengevaluasi diri  pada 

berbagai sisi selama proses penerimaan. Proses ini 

memungkinkan mereka untuk menjadi menyadari diri, 

banyak mengetahui dan menentukan pendekatan dalam 

belajar. 

b. Motivasi dalam self-regulated learning yaitu dimana 

seorang dapat merasakan self-efficacy yang tinggi, atribusi 

diri dan berminat pada tugas intrinsik. 

c. Perilaku dalam self regulated learning ini merupakan upaya 

seseorang untuk memilih, menstruktur, dan menciptakan 

lingkungan yang mengoptimalkan belajar. Mereka mencari 

nasihat, informasi dan tempat di mana mereka yang paling 

memungkinkan untuk belajar. 

 Dari pemaparan diatas dapat di simpulkan aspek-aspek self 

regulated learning terdiri dari kognisi, motivasi, dan perilaku. 

 

F. Hubungan Antara Kemandirian dan Self Regulated 

Learning dengan Penyesuaian Diri Remaja yang Tinggal 

di Pondok Pesantren 

 Masa remaja dianggap sebagai masa labil  yaitu di mana 

individu berusaha mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima 

informasi dari luar dirinya tanpa ada pemikiran lebih lanjut 

(Hurlock, 2018).  

 Kemandirian adalah kesiapan dan kemampuan individu 

untuk berdiri  sendiri  dan mampu mengambil keputusan sendiri  

untuk memecahkan suatu masalah yang ada. Kemandirian menurut 

Nashori (dalam lidya dan hadi; 2013) merupakan salah ciri dari satu 

kualitas hidup manusia untuk menentukan kesuksesan individu dan 

bangsa. Selain itu memiliki kemandirian yang kuat maka individu 
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tersebut mampu untuk bertangung jawab dan tidak mudah 

bergantung dengan orang lain atau terpengaruh oleh lingkungan 

dan orang lain. 

 Remaja yang tinggal di pondok pesantren dituntut untuk 

mampu mengembangan kemandirian, dalam mengatur diri, 

mengambil keputusan, dan tangung jawab. Kemandirian harus 

dimiliki setiap remaja yang tinggal di pondok pesantren karena 

keadaan tidak sama dengan pengalaman bersama keluarga, di 

pesantren harus melakukan semua keputusan yang diambil secara 

mandiri untuk menentukan sukses tidaknya remaja dapat  

menyesuaiakan diri tinggal di pondok pesantren. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Irene L (2018). Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji perbedaan tingkat kemandirian dan 

penyesuaian diri mahasiswa perantauan suku batak ditinjau dari 

jenis kelamin.. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

perantauan suku Batak yang sedang melanjutkan studi di perguruan 

tinggi Institut Sepuluh Nopember Surabaya dengan sampel yang 

diteliti sebanyak 60 orang. Hasil analisis diperoleh nilai untuk 

skala kemandirian sebesar 0.211 dan untuk skala penyesuaian diri  

sebesar 0.360. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara tingkat kemandirian dan penyesuaian diri  

mahasiswa perantauan suku batak ditinjau dari jenis kelamin. 

 Self Regulated Learning merupakan salah satu variabel 

pendukung dari penyesuaian diri siswa yang tinggal dipondok 

peasntren. Self regulated learning yaitu bagaimana seseorang 

mampu untuk mengatur pola belajar dan bertanggung jawab untuk 

menentukan berhasil tidaknya dalam menyesuaian diri tinggal 

dipondok pesantren. 

 Menurut Schunk dan Zimmerman (dalam ma’arij 2018), self 

regulated learning dapat berlangsung apabila individu secara 

sistematis mengarahkan perilakunya dan kognisinya dengan cara 

mempertanggung jawabkan tugas-tugas, menginterpretasikan 

tasikan pengetahuan, mengulang-ulang informasi untuk 

mengingatnya serta mengembangkan kemampuan belajar dan 

mengantisipasi hasil belajarnya.  
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 Berada di dalam pondok pesantren menuntut  siswa  untuk 

hidup lebih  mandiri karenajauh  dari  orang  tua  dan  keluarga. 

Dengan demikian santri di pondok pesantren belajar untuk mampu 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 

 

 Terdapat Hubungan antara kemadirian dan Self Reguleted 

Learning dengan penyesuaian diri siswa yang tinggal dipondok 

pesantren. Karena tanpa adanya kemandirian dan self regulated 

learning akan sulit untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang ditinggali 

 

G. Kerangka Berfikir 

 Permasalahan yang dimiliki yaitu tentang penyesuaian diri  

yang difaktori oleh kemandirian dan self regulated learning. 

Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengendalikan dan 

mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta 

berusaha untuk melepaskan diri dari orang tua ataupun orang dewasa 

lainnya.  

 self regulated learning yaitu kemampuan dimana individu 

aktif dengan sengaja mengontrol proses kognitif, motivasi 

(keyakinan-keyakinan, nilainilai dan kondisi emosi) dan perilaku 

untuk mencapai tujuan tertentu yang telah diterapkan. Siswa yang 

tinggal dilingkungan yang baru membutuhkan kemandirian dan 

self regulated learning yang kuat untuk dapat penyesuaian diri yang 

baik seperti l ingkungan pondok pesantren.  Sehingga adanya 

hubungan antara kemandirian dan self regulated learning siswa 

remaja yang tinggal dipondok pesantren. 
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Gambar 1. 

Hubungan Antara Penyesuaian Diri dan Self Regulated Learning 

Dengan Penyesuaian Diri Siswa Remaja Yang Tinggal di Pondok 

Pesantren 

H. Hipotesis    

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian. Menurut Arikunto (2015) “hipotesis 

adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul“. Bertolak 

dari kerangka berpikir yang berdasarkan pada deskripsi teoritik, 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian:  

Berdasarkan kerangka diatas maka hipotesis yang dapat diajukan 

oleh peneliti adalah :  

1. Terdapat hubungan antara self regulated learning dan 

kemandirian dengan penyesuaian diri siswa remaja 

yang tinngal dipondok pesantren. 

2. Adanya Hubungan antara kemandirian dengan 

Penyesuaian Diri Siswa Remaja Yang Tinggal di 

Pondok Pesantren. 

3. Terdapat hubungan antara self regulated learning 

dengan penyesusaian diri siswa remajayang tinggal 

dipondok pesantren. 
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